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Da:tang Naik Alphard, Markus Nar
Terima Duit E-KTP Di Gedung Tua

MARKUS Nari, Angaota DPR
Fraksi Partai Golkardiduga me-
nerimauang projek K TPsebe-
sarRp 4 milar,Uang it disreh
Kan langsung Sugiharto, bekis
Direktur Pengelola Informest
Administrast Kependudukan
Kementerian Dalam Negeri
Setoran uang kepada Markus
i diceritakan i idang perkara
Korups e-KTP yang digelar Pe-
ngadilan Tndak Pidana Korupsi
Jokata, i 007,
“Waktu itu saya naik taksi
Blugbird menuju TVRI, di sana
saya funggy Pak Markus d de-
pan taks saya. Tidak lama i
(Markus) dateng naik Alphard,

llusaya dijak asukkegedung
tua di dekat TVRI Senayen,
Ujar Sugiharo,

Sugthato melamutkan, *Ya,
di it saya bilang, o tiipa
Pk Tmnan’, o empat mata saye
Keteru Pak Markus,” Katanya.

[rman yang dimaksud ade
Lah atas Sugiharto yaki Di
rektur Jenderal Admnistrasi Ke-
pendudukandan Pencatatan Sl
Kementerian Dalam Neger

Menunt Sugiharto, Uarg
diminta olch Markus. “Pak
Markus minta duit it ketika
rapat di rangan Pek rman,”
Ujar Sugiharo.

‘Uang untuk Markus Nari

avalnys R i, e
meminta agar ang ditukar ke
oar Singapura. “Katanya k-
 saya bawa dbi tebal begit
enggak enak, aklimmya safa b
Yarkan it ke mate g olae

 Singapurs dengan fujuan agar

lebiftipis," doap Sugtharto
Markus pernsh membantah
menerima vang i, “Makanya,
saja kaget juga, (vang) dier
Kan ke mana, I tidak bener;

*sayatidak perna,"kata Markus

st bersas i sicang e-KTP
pada b April 2017,

Sugiharto uga mengaku er
nah memberikan duit 12 juta
dolkar kepada anggota DR

Fraks! Hauta Miryam Haryan.
Sugiharto mentiurkan, uang
tersebut diantarkannya sendir
ke rumah Miryam Haryani.
Unng diitpken Sugihart ke-
padaibunda Miryam.
“Saya sendir yang mene-
rahkan vang itu tiga Kali d
rumahnya Miryam. Waktu ity
Miryam tdak ada, saya telepon,
Miryam bilang tinggelkan saja
Ke tbunya, " ata Sugiharto
Sugiharto mengaku pemah
ditanya Miryam soal vang -
tuk anggota Komisi 1. Saat
it Kementerian Dalam Neger
tapat kerja dengan Komisi I,
Sugtharto menyebutkan, Miryam

mengaku diuus Keta Komisil

Chairoman Harahap untuk me-

nanyakan Uang unuk reses.

Dipersidengan, Miyam met
cabut semua keterangannya di
Berita Acara Pemeriksaan (BAP)
(an membantah menerima vang
dart proyek eKTP.

Lantaran dianggap berbohong,
majels hakim mempersilakan
KPK mengambil tindekan ter
hadap Miryam. KPK lalu mer-
elapkan sebagai tersangka ksus
upeya merintangi penyidikan
dan penuntutan Kasus eKTP.
Belakangan, KPK juga mene-
tapkan Markus Nari sebagai
tersangka kasts sama, WGP
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